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ANALISIS SPEKTRUM DATA GRAVITASI PADA DAERAH POTENSI 

EMAS PONGKOR, JAWA BARAT 

 

Elena Nurcahyati 

12620001 

 

 

INTISARI 

 

Telah dilakukan pengolahan data gravitasi di daerah potensi emas Pongkor 

dengan jumlah titik pengukuran 7096 titik. Pongkor merupakan salah satu 

kecamatan yang termasuk dalam Wilayah Kerja Pertambangan (WKP) milik PT 

Antam Tbk. Wilayah ini memiliki potensi kandungan endapan emas cukup tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengolah data anomali bouguer lengkap 

menggunakan analisis spektrum dan memodelkan bawah permukaannya. Analisis 

spektrum data gravitasi dilakukan pada 6 penampang pada daerah penelitian, dan 

proses pemisahan anomali dilakukan dengan metode perata-rataan bergerak. Hasil 

yang didapatkan berupa nilai kedalaman sumber anomali regional sebesar 1293 

meter dan anomali lokal sebesar 23 meter dengan lebar jendela 29x23. Berdasarkan 

hasil pemodelan yang telah dilakukan yaitu pada sayatan A-A’, sayatan B-B’ dan 

sayatan  C-C’. Terdapat lapisan batuan yang dominan yaitu breksi dengan densitas 

2.50 gr/cm3, andesit 2.77 gr/cm3, overburden 1.9 gr/cm3, tuff 2.09 gr/cm3, dasit 2.69 

gr/cm3 dan intrusi dengan densitas 2.8 gr/cm3. Teridentifikasi pada daerah 

penelitian diduga terdapat intrusi dan adanya sesar mendatar dengan arah timur 

laut-barat daya pada daerah penelitian. 

Kata kunci : Analisis Spektrum, Gravitasi, Perata-rataan bergerak, Pemodelan. 
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SPECTRUM ANALYSIS OF GRAVITY DATA ON PONGKOR’S GOLD 

POTENTIAL AREAS, WEST JAVA 

 

Elena Nurcahyati 

12620001 

 

ABSTRACT 

 

 This analysis was conducted in the area of data gravitational potential 

pongkor by the number of measurementpoint 7096 points. Pongkor is one of the 

districts included in the Mining Working Area (WKP) of PT Antam Tbk. This area 

has the potential of alluvial gold content which is quite high. This study aims to 

cultivate a complete Bouguer anomaly data by using spectrum analysis and 

modeling below the surface. Gravity data spectrum analysis was per-formed on six 

longitudinal- section in the area of research, and the separation process anomalies 

was done by moving averaging method. The results were obtained in the form of 

depth value of regional anomalies source 1293 meters, for local anomaly by 23 

meters in width 29x23. It was based on modelling results that was done on A-A’ 

slice, incision  B-B’ and  the incision C-C’. there was dominat rock layer such as 

breccia with a density of  2.50 gr/cm3, Andesite 2.77 gr/cm3, Overburden 1.9 gr/cm3, 

Tuff 2 gr/cm3, Dasit is 2.69 gr/cm3, and Intrusion with  2.8 density gr/cm3. Suspected 

intrusions and their fault horizontally with the direction northeast-southwest were 

identified in the research area. 

Keywords : Spectrum Analysis, Gravity, Moving Average, Modeling. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Anomali Bouguer  

Nilai data gravitasi pengamatan/observasi (g obs) yang telah dikoreksi 

dengan koreksi-koreksi udara bebas, Bouguer dan medan/terrain. 

Anomali regional 

Anomali gravitasi yang disebabkan oleh pengaruh benda/batuan yang 

tersebar secara meluas/regional. 

Anomali lokal 

Anomali gravitasi yang disebabkan oleh pengaruh benda/batuan setempat 

yang lokal yang diperoleh dari data anomali Bouguer lengkap dikurangkan anomali 

regional. 

Koreksi Bouguer 

Suatu koreksi yang ditimbulkan oleh adanya kelebihan atau kekurangan masa 

di atas atau dibawah ketinggian titik ukur, besarnya g = 2 Gh , dengan    adalah 

densitas masa tersebut, h adalah tebal/tinggi masa yang diukur dari titik ukur 

gayaberat dan G adalah tetapan gravitasi. 

mgal 

mgal (miligal) adalah satuan medan percepatan gayaberat (gravitasi) yang 

besarnya 1 gal = 1 cm/s2. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pongkor terletak di dalam wilayah kecamatan Nanggung, Leuwiliang dan 

Cigudeg, Kabupaten Bogor, provinsi Jawa Barat. Pongkor merupakan salah satu 

kecamatan yang termasuk dalam Wilayah Kerja Pertambangan (WKP) milik PT 

Antam Tbk. Wilayah ini memiliki potensi kandungan endapan emas cukup tinggi. 

Berbicara masalah endapan emas erat kaitannya dengan keberadaan lapisan dan 

bentuk dibawah permukaan. Seperti yang terdapat di Al-Qur’an dalam Firman 

Allah SWT : 

لِ 
ِِٱنظُرُوا ِِقُ مََٰوََٰتِ مَاذَاِفِ  ِ وَِِٱلسَّ رۡض 

َ ِِٱلۡأ ِِٱلنُّذُرُِوَِِٱلۡأٓيََٰتُِوَمَاِتُغأنِ  مِٖلََّّ عَنِقوَأ

م نُونَِ ١٠١ِِيؤُأ

Artinya : 

“Katakanlah : Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 

bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi 

orang-orang yang tidak beriman.” (QS Yunus:101) 

Dalam QS Yunus ayat 101 Allah memerintahkan kepada umat manusia 

untuk memperhatikan sekaligus meneliti apa yang ada di langit dan bumi, 

termasuk potensi yang ada di dalamnya. Penelitian ini termasuk pengamalan dari 

ayat tersebut. Penjelasan lebih dalam lagi dari ayat ini dijelaskan pada bab 4. 
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Untuk itu perlu dilakukan survei dan analisis dalam memanfaatkan potensi 

tersebut yang terdapat di bumi khusunya di bawah permukaan perlu dilakukannya 

suatu survei geofisika. Salah satu metode geofisika yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi daerah yang dianggap memiliki potensi adanya mineral emas 

yaitu metode gravitasi. Metode gravitasi adalah suatu usaha untuk 

menggambarkan keadaan bawah permukaan berdasarkan pada variasi medan 

gravitasi bumi yang diakibatkan oleh perbedaan densitas batuan bawah permukaan 

(Telford,1990). 

Dalam pengolahannya, data gravitasi melalui beberapa tahapan untuk 

mendapatkan target yang diinginkan yaitu dari data anomali bouguer lengkap yang 

kemudian di analisis menggunakan analisis spektrum. Analisis spektrum 

dilakukan untuk memperkirakan kedalaman benda anomali dan menentukan lebar 

jendela (window). Hal ini dilakukan dengan menggunakan Fast Fourier Transform 

(FFT). 

Proses selanjutnya melakukan pemisahan anomali regional-lokal, dan 

pemodelan bawah permukaan. Informasi geologi dan penelitian-penelitian 

sebelumnya dari berbagai bidang juga diharapkan dapat membantu penelitian ini 

sehingga mendapatkan hasil yang baik. Oleh sebab itu, tugas akhir ini akan 

membahas tentang analisa spektrum data gravitasi pada daerah potensi emas 

Pongkor, Jawa Barat.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang yang telah dijelaskan sebelumnya 

maka dapat ditentukan rumusan masalah sebagai  berikut : 
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1. Bagaimana cara mengkaji analisis spektrum sehingga didapatkan lebar 

jendela filtering dan kedalaman dari anomali ? 

2. Bagaimana interpretasi pemodelan bawah permukaan pada daerah 

penelitian ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengkaji analisis spektrum sehingga didapatkan lebar jendela filtering 

dan kedalaman dari anomali. 

2. Menginterpretasi pemodelan bawah permukaan pada daerah penelitian. 

1.4 Batasan Masalah  

Adapun batasan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Penelitian ini menggunakan data anomali bouguer lengkap di daerah 

Pongkor, Jawa Barat milik PT.ANTAM unit Geomin. 

2. Pemisahan anomali regional dan lokal dilakukan dengan metode moving 

average. 

3. Analisis spektrum dilakukan dengan menggunakan matlab. 

4. Pemodelan bawah permukaan dilakukan dengan menggunakan peta 

anomali gravitasi lokal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat untuk peranan akademik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan pengetahuan kepada peneliti lain dalam mengaplikasikan metode 
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gravitasi untuk mengidentifikasi daerah yang dianggap memiliki potensi 

adanya mineral emas. 

2. Manfaat untuk masyarakat dan pemerintahan 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam bidang pertambangan untuk mengidentifikasi cadangan endapan 

mineral emas dan perak dibawah permukaan yang belum terdeteksi 

keberadaannya dan dapat memenuhi kebutuhan emas masyarakat yang 

menginginkan emas sebagai simpanan, selain untuk perhiasan. Dapat 

menciptakan lapangan kerja dan dapat menambah devisa negara. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis sepektrum data gravitasi didapatkan kedalaman 

anomali regional 1293 meter dan anomali lokal dengan kedalaman 23 meter 

dengan lebar jendela 29 x 23. 

2. Berdasarkan pemodelan bawah permukaan yang telah dilakukan, maka 

teridentifikasi beberapa lapisan bawah permukaan yang didominasi oleh 

batuan andesit 2.77 gr/cm3, breksi 2.50 gr/cm3, tuff 2.09 gr/cm3, overburden 

1.9 gr/cm3, dasit 2.69 gr/cm3 dan intrusi andesit dengan densitas 2.8 gr/cm3. 

5.2. Saran 

1. Untuk mendapatkan hasil yang akurat dan menyeluruh, perlu dilakukan 

pengukuran metode geofisika selain metode gravitasi 

2. Hasil interpretasi dari pemodelan menggunakan koordinat lokal maka perlu 

adanya data profil geologi dilapangan sebenarnya selain melihat peta 

geologi secara global. 

3. Perlu dilakukannya penentuan jenis patahan dengan mekakukan analisa 

derivative pada daerah penelitian. 
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LAMPIRAN A 

Nilai Densitas Batuan 

 

 

Gambar A.1. Nilai densitas batuan (Telford, 1990) 
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LAMPIRAN B 

Grafik Nilai Ln A Terhadap k 

 

 

 

Gambar B.1. Penampang A-A’ 

 

 

 

Gambar B.2. Penampang B-B’ 
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Gambar B.3. Penampang C-C’ 

 

 

 

Gambar B.4. Penampang D-D’ 
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Gambar B.5. Penampang E-E’ 

 

 

 

Gambar B.6. Penampang F-F’ 
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LAMPIRAN C 

Listing Program Transformasi Fourier 

 

 

%input data 
data=dlmread('elena_55.txt',' '); 

  
abl=data(:,1); 

  
fftabl=abs(fft(abl)); 
dx=141; 
dk=1/(0.5*length(abl)); 
k=(2*pi()/dx).*[0:dk:1]; 

  
dlmwrite('line_55.txt',[k',log10(fftabl(1:length(k),1))]); 
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LAMPIRAN D 

General Specification 

 

Tabel D.1. General Specification 

Reading Resolution 0.001 miligal 

Minimum Operating Range 8000 miligal, without resetting 

Residual Long-term Drift Less than 0.02 miligals per day 

Typical Repeatability in Field Use Less than 0.01 miligals standard 

deviation 

Range of Automatic Tilt Correction  +/- 200 arc seconds 

Interval Between Readings in Cycling 

Mode 

Adjustable from 6 to 99999 seconds 

Noise Rejection Samples of more than 4 standaard 

deviations (6 if the Seismic Filter is 

selected) from the average are 

rejected, if this feature is selected upon 

initialization of the instrument 

Displayed and Recorded Data -Corrected Gravity 

-Standard Deviation 

-Tilt about the X-axis 

-Tilt about the Y-axis 

-Gravity Sensor Temperature 

-Tidal Correction 

-Duration of Measurement 

-Terrain Correction 

-Time at start of measurement and 

  Header Information (including date 

and initialization constants) 
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LAMPIRAN E 

Prinsip Pemodelan 2,5 D 

 

Tubuh anomali direpresentasikan dengan kontur yang mewakili penampang 

melintang tubuh anomali. Tiap kontur kemudian digantikan dengan polygon lamina 

horizontal berisi n. Jumlah n dibuat sedemikian rupa sehingga bentuk polygon mirip 

dengan bentuk kontur. Anomali gravitasi yang disebabkan oleh setiap lamina dapat 

ditentukan secara analitik pada titik amat di luar benda dituliskan sebagai fungsi 

tinggi lamina. Ketinggian lamina dengan anomali gravitasi dapat dihubungkan 

dengan kurva kontinu. Area di bawah kurva dapat mencerminkan nilai anomali 

gravitasi yang disebabkan oleh tubuh anomali dan dapat ditentukan dengan metode 

grafis maupun numerik 

Pada gambar E.1 P adalah titik amat anomali gravitasi yang disebabkan oleh 

adanya tubuh anomali M. Titik ini dipilih sebagai asal koordinat kartesian dengan 

sumbu z positif ke bawah. Kontur pada permukaan tubuh anomali pada kedalaman 

z di bawah P digantikan dengan lamina pologon ABCDEF dengan ketebalan dz. 

Anomali yang disebabkan oleh ABCDEF adalah ∆g. oleh karena itu  

∆g = Vdz     (E.1) 

dimana V adalah anomali yang disebabkan adanya ABCDEF per unit ketebalan. 

 V diekspresikan sebagai integral permukaan, dengan integral yang 

dioperasikan pada permukaan ABCDEF integral ini dapat disederhanakan menjadi 

dua integral sepanjang batas ABCDEF, V dapat dinyatakan sebagai 
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1

2 2 2/V G d z r z d  
 

   
 
       (E.2) 

dimana G adalah kontanta gravitasi universal,  ρ adalah densitas lamina (gr/cm3), 

z, ᴪ dan r adalah koordinat silinder yang digunakan untuk menyatakan batas dari 

ABCDEF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar E.1. Elemen geometri dalam menentukan anomali gravitasi akibat tubuh anomali 
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P’ adalah proyeksi P pada bidang ABCDEF maka PP’ =z. r adalah radius vector 

pada bidang ABCDEF dan ᴪ adalah sudut yang dibentuk r terhadap sumbu x. sudut 

ini bernilai positif searah putaran jarum jam dari sudut x positif. 

Berikut adalah kontribusi dari dua integral pada persamaan (E.2), contohnya 

pada sisi polygon BC. Dari gambar E.1 dapat dilihat bahwa nilai r dapat dihitung 

menggunakan persamaan dinus dari segitiga PBJ sebagai berikut 

 1sin

i

i i

p
r

 


  

    (E.3) 

Dengan subtitusi ini dan menganggap 
,i ip  , dan 1i   konstan maka   menjadi 

satu-satunya variable. Integral dapat diselesaikan untuk segmen BC untuk 

memberikan nilai 

   
1 1

2 2 2 22 2

cos cos
arcsin arcsini i

i i

z z

p z p z

 


 

    (E.4) 

Kontribusi total V dari BC 

   
1 1 1

2 2 2 22 2

cos cos
arcsin arcsini i

BC i i

i i

z z
V k

p z p z


  

 
 

    
  
 

    (E.5) 

Persamaan  (E.5) dapat dinyatakan sebagai anomali yang disebabkan oleh segitiga 

lamina P’BC per satuan ketebalan pada titik P. Anomali gravitasi yang disebabkan 

oleh seluruh polygon ABCDEF per satuan ketebalan dapat diketahui dengan 

menjumlahkan persamaan (E.5) pada semua sisi n polygon sebagai berikut 
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    (E.6) 

Persamaan (E.6) dapat diberlakukan pada lamina. Nilai anomali yang disebabkan 

oleh tubuh anomali M dapat dinyatakan sebagai integral dari batas bawah z ke batas 

atas z pada tubuh anomali M sebagai berikut 

atas

bawah

z

total
z

g Vdz        (E.7) 

(Talwani dan Ewing, 1960) 
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LAMPIRAN F 

Klasifikasi Batuan Beku Berdasarkan Kandungan Mineral Quarts 

 

 

Keterangan : Kf = Kalium feldspar 

Sumber : Hamilton et al.1984 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Quartz (-) Quartz < 10% Quartz > 10% 

 
Ultra 
Basa 

Basa 
Intermediet Asam 

 
Kf < 
1/3 

1/3<kf<2/3 Kf>2/3 Kf < 1/8 1/8<kf<1/3 Kf>2/3 

Afanitik   Basalt Andesit Trakhiandesit Trakhyt Dasit Ryodasit Ryolit 

Fenerik 
Dunite 

Peridotite 
Gobbro Diorit Monzoit Syenit Granodolit Andemelite Granit 

Tabel F.1. Klasifikasi Batuan Beku Berdasarkan Kandungan Mineral Quarts 
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LAMPIRAN G 

Klasifikasi Batuan Beku 

 

Klasifikasi Batuan Beku Menurut Fenton (1940) By. Vinder Dg Berigo 

  

Generally Light-Colored (Few Iron-Magnesian Minerals) 
Generally Dark-Colored(FE 

& Mg melimpah) 

orthoklas dominan 
orthoklas and plagioklas 

about equal 
plagioklas dominan Plagioklas 

No Plagioklas 

Coarse=Granined;mineral 

riconizable by eyes or lens 

intrusive 

not porphyritic 

Quartz No Quartz Quartz No Quartz Quartz No Quartz Gabro Peridotit 

cortlandite 

Dunite(no 

volcanic 

equivalents) 

Granite 

Pegmatit 

Syenite 

Nephelite 

Syenite 

Quartz 

Monzonite 

Granodionite 

Monzonite 
Quartz 

Diorite 

Diorite 

anorthisite 

dolerinte 

Database 

Dense or very fine 

grained;few minerals 

recognizable,extrusive or 

intrusive near surface 

Porphyritic 
Granite 

Syenite 

Syenite 

Porphyri 

Syenite 

Quatz 

Monzonite 

Porphyri 

Granodionite 

Porphyri 

Monzonite 

Porphyri 

Quartz 

Diorite 

Porphyri 

Diorite 

Porphyri 

Gabro 

Porphyri 

  

porphyritic Rhyolite 
Trachite 

Phonolite 
Latite Dasite Andesite 

Basalt 

Porphyri Limbugit 

not porphyritic     Falsite       Basalt 

Class, wholly or in part 
not porphyritic Obsidian (dark), Pithstone, Pirlite, Fumice, etc Trachite 

  

Extrusive porphyritic Vitophyre(=obsidian porphyl and pitchsone pophyn) 

Fragmental may form layers extrusive Volcanic Ash, Tuff, Aglomerate, Brecia, atc 

Tabel G.1.Klasifikasi Batuan Beku 
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